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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, makadapat di

tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

Dari perhitungan EFAS bahwa nilai skor bobot dan rating untuk

peluang paling tinggi adalah pada poin 1 dengan nilai bobot 0,6 yaitu

Pengembangan camping ground di Puncak Sosok, dan area bermain anak

dengan melihat peluang tersebut dapat dikatakan wisatawan yang dapat ke

sana dengan bertujuan untuk melakukan kegiatan camping, dan liburan

keluarga, sedangkan perhitungan pada tabel IFAS bahwa kekuatan yang

dimiliki Puncak Sosok ini cukup besar dapat dari poin 1, 5, dan 7 dengan

nilai bobot rating sebesar 0,32 tabel di atas Puncak Sosok memiliki atraksi

alam di mana wisatawan dapat melakukan aktifitas yang berhubungan

dengan alam, yang di dukung juga dengan tempat makan yang unik dan

menarik sehingga membuat wisatawan tertarik untuk mengunjunginya, dan

yang terakhir amenitas yang sudah cukup lengkap di daya tarik wisata

Puncak Sosok menjadi faktor utama bagi wisatawan untuk berkunjung ke

Puncak Sosok.

Suatu daya tarik wisata harus memperhatikan intensitas persaingan,

teknologi, sosial, lingkungan, hukum, dan pengaruh konsumen.

Berdasarkan skor total bobot dan rating tersebut diperlihatkan bahwa

posisi strategi pengembangan daya tarik wisata Puncak Sosok berada pada
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table Grow & Build II. Strategi yang dapat digunakan dalam

pengembangan adalah Grow & Build (tumbuh dan bangun), Grow Strategi

merupakan pertumbuhan suatu daya tarik wisata itu sendiri, hal yang di

maksud di sini adalah konsentrasi melalui integrasi horizontal, di mana

pengelola di daya tarik wisata Puncak Sosok harus melakukan identifkasi

pertumbuhan segmen, investasi pada pertumbuhan, dan positioning.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran sebagai

bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang akan diambil

untuk mengembangkan Puncak Sosok di Kabupaten Bantul, maka peneliti

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pengelola Puncak Sosok diharapkan mengikuti jaman modern seperti

mengikuti era digitalisasi dan trend masa kini dengan memberikan spot

wisata yang tentunya berbeda dari daya tarik wisata lainnya, sehingga

dapat menarik minat wisatawan dan dapat meningkatkan jumlah

kunjungan wisatawan.

2. Memperbaiki atau meningkatkan fasilitas, atraksi dan amenitas yang

mempermudah aktifitas wisatawan saat bersantai dan menikmati

Puncak Sosok dengan nayaman, aman dan berkesan sehinggan akan

meningkatkan keinginan wisatawan untuk berkunjung kembali.

3. Sebaiknya memperluas lahan dan penambahan fasilitas pendukung

untuk camping ground agar wisatawan yang berkeinginan wisata
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khusus bisa merasa lebih nyaman, seperti memberikan fasilitas

penyewaan tenda untuk camping, hammock, cooking set, dan lain-lain.

4. Sebaiknya diadakan tiket masuk untuk memantau dan mengetahui

tingkat kunjungan wisatawan yang berkunjung ke daya tarik wisata

Puncak Sosok setiap tahunnya.

5. Sebaiknya uang dari tiket masuk dan uang untuk parkir harus ada

pengauditnya untuk mengantisipasi kebocoran uang.
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Pengisian Kuisioner Penelitian

Responden :
Rating Matrik IFAS DAN EFAS
Keterangan :

1. Nilai 4, sebagai nilai “Sangat Setuju”
2. Nilai 3, sebagai nilai “Setuju”
3. Nilai 2, sebagai nilai “Kurang Setuju”
4. Nilai 1, sebagai nilai “Sangat Tidak Setuju”

IFAS
No Item Pernyataan 4 3 2 1

Kekuatan
1. Puncak sosok memiliki atraksi alam
2. Puncak sosok memiliki spot foto keindahan

pemandangan kota Yogyakarta
3. Puncak sosok memiliki taman kelinci yang

terawatt
4. Puncak sosok memiliki area untuk pertunjukan

seni dan budaya
5. Puncak sosok memiliki tempat makan dengan

konsep unik
6. Jalan menuju Puncak sosok sudah memiliki

penunjuk jalan
7. Tersedianya fasilitas pendukung seperti toilet,

tempat parkir, musholla, aula gazebo, tempat
sampah di setiap sudut Puncak sosok, dll

8. Dekatnya akses dari Puncak sosok untuk
menuju ke rumah sakit terdekat

Kelemahan
1. Masih sangat minimnya pengetahuan tentang

pariwisata, masih perlu adanya seminar dan
pelatihan tentang dunia pariwisata

2. Bau kurang sedap dari TPS yang dekat dengan
area bermain anak

3. Kurangnya lampu untuk penerang jalan pada
malam hari

4. Belum adanya pagar pembatas jalan dan
sekitar area puncak sosok

5. Belum tersedia toko oleh-oleh/souvenir
6. Peta/denah wisata di Puncak sosok juga belum

tersedia



EFAS
No Item Pernyataan 4 3 2 1Peluang
1. Pengembangan camping ground di Puncak

sosok, dan area bermain anak
2. Puncak sosok menjadi daya tarik wisata

alternative keluarga yang masih alami
3. Mudah dijangkau dari pusat kota Yogyakarta
4. Memanfaatkan lahan yang ada secara

maksimal
Ancaman

1. Penurunan kualitas fisik lingkungan
2. Banyaknya daya tarik wisata yang berkonsep

sama/latah wisata
3. Adanya salah satu makanan khas yang

berbahan hampir sama dengan masakan khas
selain bantul









PEMANDANGAN TPS PLERET AREA BERMAIN ANAK

TAMAN KELINCI KEUNIKAN TEMA LAMPU BAMBU

GAZEBO DI PUNCAK SOSOK AREA BERMAIN ANAK



TEMPAT PARKIR TEMPAT MAKAN BERTEMA UNIK

KAMAR MANDI AULA

THEATER PEMANDANGAN KOTA JOGJA
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